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Ini yang Dilakukan oleh Nabi Saat Berinteraksi dengan
Sahabat yang Terkena Penyakit Menular

Ditulis oleh Muhammad Autad An Nasher pada Selasa, 27 April 2021

Belakangan ini kita disuguhkan dengan pemberitaan mengenai tsunami virus korona
yang menjangkit warga India. Betapa ngerinya video dan foto yang ter sebar melalui
linimasa; orang-orang sempoyongan, berjatuhan, dan meninggal di pinggir-pinggir
jalan. Bahkan, tanah lapang yang semula digunakan sebagai lahan parkir, diubah
menjadi menjadi krematorium kremasi massal korban viruskorona. Sungguh ngeri.

Ketika penulis mengecek daftar status korona terkini dalam laman worldometers, India
saat ini menempati urutan kedua setelah Amerika, dengan total kematian 195.123 ribu jiwa
(26/4). Bahkan, menurut para jurnalis di sana, sebenarnyajumlah tersebut jauh lebih besar
lagi sepuluh kali lipat dibanding rilis resmi yang telah dikeluarkan oleh pemerintah
setempat, berdasarkan liputan mereka. (Kompas 25/4).
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Pertanyaannya, kenapa bisaterjadi lonjakan kasus penularan yang sangat maha drastis?
Berdasarkan apa yang ditulis oleh The Independent di antaranya, pertama, pemerintah
yang terlalu longgar, yang menyatakan pandemi telah berakhir. Kedua, masyarakatnya
bandel, tidak taat prokes. Ketiga, munculnya mutasi varian baru koronaB.1.617 atau
disebut juga “ mutan ganda’ di India.

Mengikuti Cara Nabi M encegah Penularan Penyakit

Hadis yang paling masyhur yang diriwayatkan oleh Bukhari Muslim mengenai sikap Nabi
Saw ketika ada wabah atau sahabatnya terjangkit virus yaitu:

POV I DXX20077? 077 D077 D077 0007777707 D777 7777077 777777

Bacajuga: Sukarno, Kader Muhammadiyah yang mencintai NU

“Bila kamu mendengar wabah di suatu daerah, maka kalian jangan memasukinya. Tetapi
jika wabah terjadi wabah di daerah kamu berada, maka jangan tinggalkan tempat itu.”

Selain itu, ketika ada rombongan dari Tsaqif yang hendak datang untuk berbait kepada
Nabi Saw, di antara mereka ada yang menderitalepra. Nabi Saw lalu mengirimkan tulisan
kepadanya: “Kami telah menerima baiatmu, maka pulanglah.” Dalam riwayat lain, dalam
Shahih Bukhari Nabi Muhammad bersabda: “Hindarilah orang yang terkena lepra seperti
halnya kalian menghindari seekor singa.”

Hal tersebut menunjukkan betapa sikap Nabi yang sangat mengantisipas adanya
penularan penyakit ganas yang bisa merenggut nyawa seseorang. Selanjutnya, sikap nabi
adalah menerapkan sistem karantina/isolasi, supayatidak terjadi penularan yang lebih
besar.

Dua sikap tersebut menurut hemat penulis sebagaimana yang dilakukan oleh ilmu
kedokteran modern saat ini. Karenanya, ketika kita mengikuti protokol kesehatan
sebagaimana yang sudah ditetapkan oleh pemerintah—memaka masker, jagajarak, dan
cuci tangan—maka, itu sama saja kita menerapkan gjaran atau sunnah Nabi Saw. Apabila
hal tersebut dilakukan dengan niat ittiba’ kanjeng nabi, maka kita akan mendapatkan
pahaa.
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Pahala M engikuti Protokol Kesehatan

Sebagai orang yang beriman kita meyakini kalau penyakit itu datang atas takdir dari Allah
Swt. Namun, takdir Allah juga berlaku sesuai dengan ketetapannya atau sunnatullahnya,
sebagaimana panasnya api, dinginnyaair es, manisnya gula, dan asinnya garam. Begitu
juga penyakit yang datang pasti ada sabab musababnya.

Bacajuga: lImuwan Muslim Cum Musisi (4): Menurut Ibnu Sina, Musik adalah Jalan
Utama untuk Kesehatan

Belgjar dari India, melonjaknya kasus korona di sanatidak terlepas dari adanya
pelonggaran yang dilakukan oleh pemerintah terhadap prokes dan masyarakat yang
melakukan kerumunan secara besar-besaran pada perayaan Kumbh Mela.

Di masa perayaan itu, banyak warga dari berbaga penjuru India yang melakukan
perjalanan ke Haridwar, daerah bagian Uttarakhand. Ritual dalam festival itu adalah
berendam bersama di Sungai Gangga (sebagaimana video-video yang viral). (Kontan,
24/4).

Kasus di India menurut hemat saya perlu menjadi pelgjaran penting bagi warga +62 untuk
saling jaga satu sama lain, terutama yang di rumahnya terdapat orang tua (sesepuh). Kita
niati saling jaga (dengan mengikuti prokes), untuk menjaga jiwa sesama anak bangsa;
supaya sehat dan terhindar dari wabah/penyakit. Kalau Nabi menyatakan orang yang
meninggal dunia karena wabah adalah syahid—sementara menurut saya—kalau kita bisa
menjaga orang-orang di sekitar kita agar tidak terkena wabah, pahalanyajugatidak jauh
berbeda dari yang syahid. Mungkin lebih besar lagi.

Memang, vaksin sudah didistribusikan, namun hal itu tidak cukup menjamin untuk
keselamatan seseorang. Karena keselamatan yang paling utama berdasarkan panduan
medis adalah selalu mengenakan masker, menghindari kerumunan atau jaga jarak, dan
selalu menjaga kebersihan dengan mandi, wudlu, atau cuci tangan. Mengenai tips sehat aa
nabi di tengah pandemi, bisa dibacadi sini.

Bacajuga: Politik Igbal & Puisi Kematiannya
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Semoga kita sehat semua dan diselamatkan dari wabah. Aamiin.
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